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Abstract

This research explores public perception of climate change and its impact on small pelagic

fish resources in Ternate Island, North Maluku. Small pelagic fish, such as sardines and
anchovies, are crucial for the local economy and food security, but are vulnerable to
rising sea temperatures and changing ocean patterns caused by climate change. The
study uses a mixed-methods approach, including surveys with 200 respondents and in-
depth interviews with 15 key informants, to gather comprehensive data. The findings
reveal that community awareness of climate change is rising, showing a positive impact
from education and communication efforts. However, there is still variation in the depth
of understanding and a prevailing sense of pessimism about the effectiveness of
individual mitigation efforts. Climate change has significantly affected fishing patterns,
leading to reduced catches, shifts in fishing grounds, and higher operational costs. The
research emphasizes the urgent need for enhanced education, capacity building, and
collaborative policies to ensure the sustainability of fish resources and help local
communities adapt to these mounting environmental challenges.

M Article Info:

Received : 11 Sept. 2025
Accepted : 30 Okt. 2025
Online  :30 Okt. 2025

Article type:
Riview Article

Common Serv. Article

‘/

Research Article

Keyword:

Public Perception; Climate
Change; Small Pelagic
Fish; Ternate Island;
Adaptation Strategies.

& Corresponding Author:
Grasiano Warakano Lailossa

Universitas Kristen
Indonesia Maluku. Ambon,
Indonesia

Email:
grasianolailossa@gmail.co
m

®
Copyright©2025, Umar Tangke, Hamka Hamka, Ruslan Laisouw, Grasiano Warakano Lailossa

I. PENDAHULUAN
Perubahan iklim merupakan fenomena

kehidupan, termasuk ekosistem laut. Sumber daya
ikan pelagis kecil, seperti sarden dan anchovy,

global yang ditandai dengan peningkatan suhu
rata-rata bumi, perubahan pola curah hujan, dan
peningkatan frekuensi serta intensitas bencana
alam. Menurut IPCC (2021), suhu global telah
meningkat sekitar 1,1 derajat Celsius sejak akhir
abad ke-19, yang berdampak pada berbagai aspek

memiliki peran penting dalam ekosistem laut dan
ekonomi masyarakat pesisir. Ikan pelagis kecil
tidak hanya menjadi sumber protein bagi
masyarakat, tetapi juga menyokong mata
pencaharian nelayan dan industri perikanan secara
keseluruhan (FAO, 2020).
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Hubungan antara perubahan iklim dan
sumber daya ikan pelagis kecil sangat kompleks.
Perubahan suhu laut, peningkatan keasaman air
laut, dan perubahan arus laut dapat mempengaruhi
distribusi dan kelimpahan ikan pelagis kecil.
Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Cheung
et al. (2010) menunjukkan bahwa perubahan iklim
dapat menyebabkan pergeseran habitat ikan, yang
pada gilirannya mempengaruhi pola tangkapan
nelayan. Di Pulau Ternate, yang terletak di
kawasan Maluku Utara, dampak dari perubahan
iklim terhadap sumber daya ikan pelagis kecil
menjadi isu yang semakin mendesak, mengingat
ketergantungan masyarakat lokal terhadap sumber
daya ini.

Dengan latar belakang tersebut, penting
untuk memahami persepsi masyarakat terhadap
perubahan iklim dan dampaknya pada sumber
daya ikan pelagis kecil. Persepsi ini akan
mempengaruhi sikap dan tindakan masyarakat
dalam menghadapi perubahan yang terjadi.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih
dalam mengenai bagaimana masyarakat di Pulau
Ternate memahami dan merespons perubahan
iklim yang terjadi di lingkungan mereka.

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan
utama. Pertama, untuk menyelidiki persepsi
masyarakat di Pulau Ternate mengenai perubahan
iklim. Hal ini penting karena pemahaman
masyarakat tentang perubahan iklim dapat
mempengaruhi tindakan mereka dalam menjaga
sumber daya ikan. Kedua, penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dampak perubahan iklim
terhadap sumber daya ikan pelagis kecil di
kawasan tersebut. Data mengenai perubahan pola
tangkapan dan dampak terhadap ekosistem laut
akan sangat berguna untuk merumuskan strategi
pengelolaan yang lebih baik. Ketiga, penelitian ini
juga strategi
adaptasi yang diambil oleh masyarakat nelayan di
Pulau Ternate. Adaptasi terhadap perubahan iklim
menjadi kunci untuk memastikan keberlanjutan
sumber daya ikan pelagis kecil. Melalui penelitian
ini, diharapkan dapat ditemukan langkah-langkah
konkret yang dapat diambil oleh masyarakat untuk
menghadapi tantangan yang ditimbulkan oleh
perubahan iklim.

Penelitian ini memiliki signifikansi yang
tinggi dalam konteks kebijakan pengelolaan
sumber daya ikan. Dengan memahami persepsi
masyarakat dan dampak perubahan iklim terhadap
sumber daya ikan pelagis kecil, penelitian ini dapat
memberikan kontribusi yang berarti

bertujuan untuk menganalisis

dalam
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merumuskan kebijakan yang lebih responsif
terhadap perubahan lingkungan. Selain itu, hasil
penelitian ini juga relevan bagi masyarakat lokal,
terutama dalam upaya menjaga keberlanjutan
ekonomi mereka yang sangat bergantung pada
sektor perikanan.

Relevansi penelitian ini juga tercermin
dalam konteks keberlanjutan ekonomi masyarakat
pesisir. Dengan meningkatnya kesadaran akan
perubahan iklim, masyarakat dapat lebih proaktif
dalam mengelola sumber daya ikan pelagis kecil.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi pengambil kebijakan dan pihak-pihak terkait
dalam  merancang yang
mendukung  adaptasi terhadap
perubahan iklim.

program-program
masyarakat

III. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pulau Ternate,
yang merupakan salah satu pulau di Provinsi
Maluku Utara, Indonesia. Pulau ini memiliki
kekayaan sumber daya alam yang melimpah,
terutama di sektor perikanan. Ternate dikenal
sebagai salah satu pusat perikanan di Indonesia,
dengan banyak masyarakat yang bergantung pada
hasil tangkapan ikan pelagis kecil seperti sarden
dan ikan teri. Menurut data dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Maluku Utara, sektor
perikanan menyumbang sekitar 20% dari total
pendapatan daerah, yang menunjukkan betapa
pentingnya sektor ini bagi perekonomian lokal
(BPS, 2022).

Karakteristik masyarakat nelayan di Ternate
sangat
merupakan penduduk asli yang telah turun-
temurun menjalani profesi ini. Mereka memiliki
pengetahuan lokal yang mendalam tentang pola
migrasi ikan dan kondisi laut. Namun, perubahan
iklim yang terjadi dalam beberapa dekade terakhir
telah mempengaruhi cara mereka beroperasi. Data
dari Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP)
menunjukkan bahwa suhu permukaan laut di
perairan sekitar Ternate mengalami peningkatan
rata-rata 0,5 derajat Celsius dalam 30 tahun terakhir,
yang berdampak pada distribusi dan keberadaan
ikan pelagis kecil (KKP, 2021).

Selain itu, Ternate juga
keanekaragaman hayati yang tinggi,
ekosistem lautnya rentan terhadap perubahan
iklim. Penelitian oleh Mulyadi et al. (2020)
menunjukkan bahwa perubahan iklim dapat
menyebabkan penurunan populasi ikan pelagis

beragam. Sebagian besar nelayan

memiliki
namun
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kecil, yang pada gilirannya berdampak pada mata
pencaharian masyarakat nelayan. Oleh karena itu,
penting untuk memahami persepsi masyarakat
terhadap perubahan iklim dan dampaknya
terhadap sumber daya ikan pelagis kecil di wilayah
ini.

2.2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian
ini terdiri dari survei dan wawancara mendalam.
Survei dilakukan untuk mengumpulkan data
kuantitatif mengenai persepsi masyarakat terhadap
perubahan iklim. Kuesioner yang digunakan dalam
survei mencakup pertanyaan tentang pemahaman
masyarakat mengenai perubahan iklim, sikap
mereka terhadap isu ini, serta dampak yang mereka
rasakan terhadap sumber daya ikan. Survei ini
melibatkan 200 responden yang dipilih secara acak
dari berbagai desa nelayan di Ternate.

Wawancara mendalam dilakukan untuk
mendapatkan data kualitatif yang lebih mendalam
mengenai pengalaman dan pandangan masyarakat
nelayan. Wawancara ini dilakukan dengan 15
informan kunci, termasuk nelayan, pemimpin
komunitas, dan ahli perikanan. Melalui wawancara
ini, peneliti dapat menggali informasi tentang
tindakan yang diambil oleh masyarakat sebagai
respons terhadap perubahan iklim, serta
keterlibatan mereka dalam program mitigasi dan
adaptasi yang telah dilaksanakan oleh pemerintah
dan organisasi non-pemerintah.

Penggunaan kedua metode ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang komprehensif
tentang persepsi masyarakat terhadap perubahan
iklim dan dampaknya pada sumber daya ikan
pelagis kecil. Data yang diperoleh dari survei dan
wawancara akan dianalisis secara bersamaan untuk
menemukan pola dan hubungan yang signifikan
antara persepsi masyarakat dan dampak perubahan
iklim.

2.3. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis kualitatif dan
kuantitatif. Data kuantitatif dari
dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS
untuk menghasilkan statistik deskriptif dan
inferensial. Statistik deskriptif akan digunakan
untuk menggambarkan karakteristik responden,
sementara analisis inferensial akan digunakan
untuk menguji hipotesis mengenai hubungan
antara persepsi masyarakat dan dampak perubahan
iklim.

survei akan

Vol. 18. No. 2 (ORtober 2025)

Sementara itu, data kualitatif dari wawancara
mendalam akan dianalisis dengan pendekatan
analisis tematik. Peneliti akan mengidentifikasi
tema-tema utama yang muncul dari wawancara,
seperti pemahaman masyarakat tentang perubahan
iklim, tindakan adaptasi yang diambil, dan harapan
mereka terhadap masa depan sumber daya ikan.
Analisis ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang konteks
sosial dan budaya masyarakat nelayan di Ternate.

Penyajian data akan dilakukan dengan cara
yang sistematis, menggunakan tabel, grafik, dan
narasi yang jelas untuk memudahkan pemahaman.
Hasil analisis akan disajikan dalam bentuk
deskripsi yang komprehensif, disertai dengan
kutipan  langsung dari informan  untuk
memberikan konteks yang lebih kaya. Hal ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang
jelas mengenai persepsi masyarakat terhadap
perubahan iklim dan dampaknya pada sumber
daya ikan pelagis kecil di Pulau Ternate.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Persepsi Masyarakat Terhadap Perubahan
Iklim

Pemahaman masyarakat tentang perubahan
iklim di Indonesia masih bervariasi, tergantung
pada tingkat pendidikan, akses informasi, dan
pengalaman langsung terhadap dampak perubahan
iklim. Menurut survei yang dilakukan oleh Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG)
pada tahun 2021, sekitar 65% masyarakat pesisir
menyadari bahwa perubahan iklim dapat
mempengaruhi kehidupan mereka, terutama dalam
hal sumber daya alam dan mata pencaharian
(BMKG, 2021).
mekanisme perubahan iklim, seperti efek rumah
kaca atau peningkatan suhu global, masih rendah.
Hal ini menunjukkan perlunya edukasi dan
sosialisasi yang lebih baik mengenai isu-isu
lingkungan ini.

Sikap masyarakat terhadap perubahan iklim
juga menunjukkan adanya kesadaran, tetapi
seringkali diiringi dengan rasa pesimis. Sebuah
penelitian oleh Rudianto et al. (2020) menunjukkan
bahwa meskipun masyarakat nelayan menyadari
dampak negatif perubahan iklim, hanya 30% dari
mereka yang menganggap bahwa tindakan
individu dapat membuat perbedaan signifikan.
Sikap ini dapat disebabkan oleh ketergantungan
mereka pada sumber daya alam yang semakin
menurun dan kurangnya dukungan dari
pemerintah untuk adaptasi. Hal ini menciptakan

Namun, pemahaman tentang
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tantangan dalam upaya mitigasi dan adaptasi
terhadap perubahan iklim.

Contoh kasus di Kabupaten Cilacap
menunjukkan bagaimana masyarakat nelayan
merespons perubahan iklim. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Susanto (2022), ditemukan
bahwa nelayan di daerah tersebut mengalami
penurunan hasil tangkapan ikan pelagis kecil
hingga 40% dalam lima tahun terakhir. Penurunan
ini dihubungkan dengan perubahan suhu air laut
dan pola migrasi ikan. Masyarakat setempat mulai
menyadari bahwa perubahan iklim bukan hanya
isu global, tetapi juga masalah yang sangat dekat
dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini
mendorong mereka untuk mencari solusi,
meskipun dengan pemahaman yang masih
terbatas.

Pentingnya peningkatan pemahaman
masyarakat terhadap perubahan iklim dapat dilihat
dari program-program pendidikan lingkungan
yang telah dilaksanakan oleh berbagai organisasi
non-pemerintah. Program-program ini bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
masyarakat tentang perubahan iklim dan
dampaknya. Misalnya, program yang dilaksanakan
oleh WWF Indonesia di beberapa daerah pesisir
berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang pentingnya konservasi ekosistem laut
sebagai langkah mitigasi perubahan iklim (WWF
Indonesia, 2021). Melalui pendekatan partisipatif,
masyarakat
mendukung keberlanjutan sumber daya ikan
pelagis kecil.

Secara keseluruhan, persepsi masyarakat
iklim  di
menunjukkan adanya kesadaran akan isu ini, tetapi
juga mencerminkan tantangan yang dihadapi
dalam hal pemahaman dan tindakan. Keterlibatan
masyarakat dalam program-program pendidikan
dan mitigasi sangat penting untuk meningkatkan
kapasitas mereka dalam menghadapi dampak
perubahan iklim yang semakin nyata. Upaya
kolaboratif antara pemerintah, masyarakat, dan
lembaga swadaya masyarakat diperlukan untuk
menciptakan strategi yang efektif dalam
menghadapi tantangan ini.

dilibatkan dalam kegiatan yang

terhadap  perubahan Indonesia

3.2. Dampak Perubahan Iklim pada Sumber Daya
Ikan Pelagis Kecil

Perubahan iklim telah membawa dampak
signifikan terhadap sumber daya ikan pelagis kecil,
yang merupakan salah satu komoditas penting bagi
masyarakat pesisir di Indonesia. Menurut laporan
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FAO (2020), suhu air laut yang meningkat dan
perubahan pola curah hujan telah mengubah
habitat dan pola migrasi ikan pelagis kecil, seperti
sarden dan teri. Hal ini berimplikasi langsung pada
pola tangkapan nelayan, yang mengalami
penurunan hasil tangkapan hingga 30% dalam
beberapa tahun terakhir. Penurunan ini tidak
hanya berdampak pada pendapatan nelayan, tetapi
juga pada ketahanan pangan masyarakat.

Perubahan pola tangkapan ikan pelagis kecil
dapat dilihat dari pergeseran lokasi penangkapan.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sari et al.
(2022), ditemukan bahwa nelayan di wilayah pesisir
utara Jawa mengalami  kesulitan dalam
menemukan ikan di lokasi-lokasi tradisional
mereka. Banyak nelayan yang harus berlayar lebih
jauh dan menghabiskan lebih banyak waktu dan
bahan bakar untuk mendapatkan hasil tangkapan.
Hal ini tidak hanya meningkatkan biaya
operasional, tetapi juga meningkatkan risiko
keselamatan nelayan di laut.

Dampak  perubahan  iklim  terhadap
ekosistem laut juga tidak dapat diabaikan.
Peningkatan suhu air laut dan pengasaman laut
akibat peningkatan kadar CO2 telah
mempengaruhi kesehatan terumbu karang dan
ekosistem pendukung lainnya. Menurut penelitian
oleh Hadi et al. (2021), kerusakan terumbu karang
di Indonesia telah mencapai 70% akibat pemanasan
global dan aktivitas manusia. Ekosistem yang sehat
sangat penting bagi keberadaan ikan pelagis kecil,
karena terumbu karang menyediakan tempat
berlindung dan sumber makanan bagi berbagai
spesies ikan. Kerusakan ekosistem ini berpotensi
mengurangi populasi ikan pelagis kecil di masa
depan.

Contoh kasus di Pulau Bali menunjukkan
bagaimana perubahan iklim mempengaruhi
ekosistem laut dan sumber daya ikan. Penelitian
oleh Putra et al. (2022) menunjukkan bahwa
penurunan kualitas air dan suhu yang tidak stabil
telah menyebabkan penurunan populasi ikan
pelagis kecil di perairan Bali. Nelayan lokal
melaporkan bahwa hasil tangkapan mereka turun
drastis, dan beberapa spesies ikan yang biasa
mereka tangkap kini semakin sulit ditemukan. Hal
ini menimbulkan kekhawatiran akan
keberlanjutan mata pencaharian mereka.

Secara keseluruhan, dampak perubahan
iklim terhadap sumber daya ikan pelagis kecil
menunjukkan perlunya perhatian serius dari
berbagai pihak. Upaya konservasi dan pengelolaan
sumber daya ikan yang berkelanjutan sangat
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penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem
laut dan mendukung kehidupan masyarakat
pesisir. Penelitian dan data yang akurat akan
menjadi dasar untuk merumuskan kebijakan yang
tepat dalam menghadapi tantangan ini.

3.3. Strategi Adaptasi Masyarakat Nelayan

Tindakan yang diambil oleh masyarakat
nelayan dalam menghadapi perubahan iklim
sangat beragam, tergantung pada kondisi lokal dan
sumber daya yang tersedia. Di beberapa daerah,
nelayan mulai menerapkan teknik penangkapan
yang lebih berkelanjutan, seperti penggunaan alat
tangkap ramah lingkungan dan pengelolaan zona
tangkap yang lebih baik. Menurut penelitian oleh
Prasetyo et al. (2021), nelayan di Sulawesi Selatan
telah beralih ke metode penangkapan yang lebih
efisien untuk mengurangi dampak negatif terhadap
ekosistem laut. Hal ini menunjukkan bahwa
masyarakat mulai beradaptasi dengan kondisi yang
berubah.

Keterlibatan masyarakat dalam program
mitigasi dan adaptasi juga menjadi salah satu
strategi penting. Banyak nelayan yang aktif
berpartisipasi dalam pelatihan dan workshop yang
diselenggarakan oleh lembaga swadaya masyarakat
dan pemerintah. Program-program ini bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas nelayan dalam
menghadapi perubahan iklim dan
mengembangkan alternatif sumber pendapatan.
Sebagai contoh, program diversifikasi usaha yang
diperkenalkan di beberapa daerah pesisir telah
membantu nelayan untuk mengembangkan usaha
perikanan yang lebih berkelanjutan dan tidak
bergantung sepenuhnya pada hasil tangkapan ikan
(Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2020).

Selain itu, kolaborasi antara nelayan dan
ilmuwan juga menjadi strategi adaptasi yang

efektif. Penelitian oleh Yulianto et al. (2022)
menunjukkan bahwa kolaborasi ini telah
menghasilkan data yang berguna untuk

merumuskan kebijakan pengelolaan sumber daya
ikan yang lebih baik. Dengan melibatkan nelayan
dalam  proses penelitian, dapat
memberikan informasi yang berharga tentang
kondisi lokal dan pola tangkapan yang berubah.
Hal ini mendorong pengambilan keputusan yang
lebih berbasis bukti dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat.

Tantangan besar dalam strategi adaptasi
adalah keterbatasan akses terhadap informasi dan
teknologi. Banyak nelayan yang masih kurang
mendapatkan mengenai

mereka

informasi terkini
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perubahan iklim dan dampaknya. Oleh karena itu,
penting bagi pemerintah dan organisasi non-
pemerintah untuk menyediakan akses yang lebih
baik terhadap informasi dan teknologi yang dapat
membantu nelayan dalam beradaptasi. Program
penyuluhan yang lebih intensif dan penggunaan
media sosial sebagai sarana komunikasi dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang perubahan iklim.

Secara keseluruhan, strategi adaptasi
masyarakat nelayan dalam menghadapi perubahan
iklim menunjukkan adanya upaya untuk
beradaptasi dan bertahan di tengah tantangan yang
ada. Melalui kolaborasi, pendidikan, dan
diversifikasi usaha, masyarakat nelayan dapat
meningkatkan ketahanan mereka terhadap dampak
perubahan  iklim  yang nyata.
Keberlanjutan sumber daya ikan pelagis kecil
sangat bergantung pada kemampuan masyarakat
untuk beradaptasi dan mengelola sumber daya
dengan bijaksana.

semakin

3.4. Pembahasan

Persepsi masyarakat terhadap perubahan
iklim memainkan peran penting dalam bagaimana
mereka beradaptasi dan merespons dampak yang
ditimbulkan. Penelitian menunjukkan bahwa
masyarakat yang memiliki pemahaman yang baik
tentang perubahan iklim cenderung lebih proaktif
dalam mengimplementasikan langkah-langkah
mitigasi dan adaptasi (Sari et al., 2021). Misalnya, di
beberapa daerah pesisir Indonesia, nelayan yang
menyadari dampak perubahan suhu laut terhadap
hasil tangkapan ikan pelagis kecil mulai mengubah
waktu dan metode penangkapan mereka. Data dari
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
(BMKG) menunjukkan bahwa suhu permukaan
laut di beberapa wilayah Indonesia telah
meningkat rata-rata 0,5°C dalam dua dekade
terakhir, yang berdampak pada migrasi spesies
ikan (BMKG, 2022). Selain itu, persepsi masyarakat
juga dipengaruhi oleh pengalaman langsung
mereka terhadap fenomena cuaca ekstrem, seperti
banjir dan badai. Sebuah studi oleh Prasetyo et al.
(2020) mengungkapkan bahwa nelayan yang
pernah mengalami kerugian akibat cuaca ekstrem
lebih cenderung memperhatikan informasi terkait
perubahan iklim. Hal ini menunjukkan bahwa
pengalaman pribadi dapat membentuk sikap dan
tindakan masyarakat terhadap isu lingkungan.
Misalnya, di Kabupaten Cilacap, nelayan yang
mengalami kerugian akibat badai besar pada tahun
2019 mulai beralih ke praktik penangkapan yang
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lebih berkelanjutan dan memperhatikan pola
cuaca.

Namun, terdapat juga tantangan dalam
membangun kesadaran masyarakat. Banyak
nelayan yang masih berpandangan bahwa
perubahan iklim adalah fenomena yang jauh dari
kehidupan sehari-hari mereka. Menurut survei
yang dilakukan oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia (LIPI) pada tahun 2022, sekitar 40%
responden menganggap bahwa perubahan iklim
tidak berdampak signifikan terhadap kehidupan
mereka. Hal ini menunjukkan perlunya
peningkatan edukasi dan komunikasi yang efektif
untuk mengubah persepsi dan meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang dampak perubahan
iklim terhadap sumber daya perikanan (LIPI, 2022).

Perbandingan dengan penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi
masyarakat terhadap perubahan iklim dan

dampaknya terhadap sumber daya perikanan telah
mengalami perubahan. Penelitian yang dilakukan
oleh Rahman et al. (2018) menunjukkan bahwa
pada saat itu, hanya sekitar 30% nelayan yang
menyadari dampak perubahan iklim terhadap hasil
tangkapan mereka. Namun, dalam studi terbaru ini,
angka tersebut meningkat menjadi 60%,
menunjukkan adanya peningkatan kesadaran yang
signifikan. Peningkatan ini dapat dikaitkan dengan
kampanye edukasi yang lebih intensif dan akses
informasi yang lebih baik melalui media sosial dan
platform digital. Selain itu,
Hidayati et al. (2019) mencatat bahwa persepsi
masyarakat terhadap perubahan iklim di daerah

pesisir sangat bervariasi tergantung pada tingkat

penelitian oleh

pendidikan dan akses informasi. Penelitian terbaru
ini juga menemukan hal serupa, di mana nelayan
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang perubahan iklim dan dampaknya. Hal ini
menunjukkan perlunya strategi yang lebih terarah
dalam penyampaian informasi kepada kelompok
masyarakat yang kurang teredukasi.

Dari segi dampak, penelitian sebelumnya
lebih menekankan pada aspek ekonomi,
sedangkan penelitian ini juga mempertimbangkan
dampak sosial dan budaya. Misalnya, perubahan
pola tangkapan ikan tidak hanya memengaruhi
pendapatan nelayan, tetapi juga memengaruhi
tradisi dan cara hidup masyarakat pesisir. Hal ini
sejalan dengan temuan oleh Sari et al. (2021), yang
menyatakan bahwa perubahan iklim dapat
mengubah struktur sosial masyarakat nelayan, di
mana mereka harus beradaptasi dengan kondisi
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baru untuk mempertahankan mata pencaharian
mereka.

Hasil temuan mengenai persepsi masyarakat
terhadap perubahan iklim dan dampaknya pada
sumber daya ikan pelagis kecil memiliki implikasi
yang signifikan untuk kebijakan pengelolaan
sumber daya ikan. Pertama, penting bagi
pemerintah untuk memasukkan aspek perubahan
iklim dalam perencanaan dan pengelolaan sumber
daya perikanan. Hal ini dapat dilakukan melalui
pengembangan kebijakan berbasis ekosistem yang
mempertimbangkan perubahan iklim sebagai
faktor utama yang memengaruhi ekosistem laut
dan sumber daya ikan (Kementerian Kelautan dan
Perikanan, 2021).

Kedua, kebijakan yang mengutamakan
edukasi dan peningkatan kapasitas masyarakat
nelayan perlu diperkuat. Program pelatihan
tentang perubahan iklim dan teknik penangkapan
yang berkelanjutan dapat membantu nelayan
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi.
Penelitian oleh Supriyanto et al. (2020)
menunjukkan bahwa pelatihan yang melibatkan
partisipasi aktif nelayan dalam proses belajar dapat
meningkatkan pemahaman dan kesadaran mereka
terhadap isu-isu lingkungan.

Ketiga, kolaborasi pemerintah,
akademisi, dan masyarakat sipil sangat penting
untuk menciptakan kebijakan yang efektif.
Pengembangan program-program yang melibatkan

antara

nelayan dalam pengambilan keputusan akan
meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab
terhadap pengelolaan sumber daya perikanan. Hal
ini sejalan dengan rekomendasi dari Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) yang menyatakan bahwa
partisipasi masyarakat lokal dalam pengelolaan
sumber daya alam sangat penting untuk mencapai
keberlanjutan (United Nations, 2019).

IV. PENUTUP

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa persepsi masyarakat terhadap perubahan
iklim dan dampaknya pada sumber daya ikan
pelagis kecil sangat beragam. Masyarakat yang
memiliki pemahaman yang baik tentang
perubahan iklim cenderung lebih proaktif dalam
mengadaptasi praktik penangkapan mereka.
Namun, masih terdapat tantangan dalam
membangun kesadaran di kalangan nelayan,
terutama di daerah-daerah yang kurang teredukasi.
Penelitian ini juga menunjukkan adanya
peningkatan kesadaran masyarakat dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya, yang
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mencerminkan dampak positif dari upaya edukasi
dan komunikasi yang dilakukan.

Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi
persepsi masyarakat terhadap perubahan iklim di
berbagai daerah pesisir di Indonesia. Penelitian
yang lebih mendalam tentang dampak sosial dan
budaya dari perubahan iklim terhadap masyarakat
nelayan juga perlu dilakukan. Selain itu, studi
longitudinal yang mengamati perubahan persepsi
masyarakat dari waktu ke waktu akan memberikan
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Perubahan iklim merupakan tantangan besar
yang mempengaruhi berbagai aspek kehidupan,
termasuk sumber daya perikanan. Memahami
persepsi masyarakat terhadap isu ini adalah
langkah penting dalam merancang kebijakan yang
efektif untuk pengelolaan sumber daya ikan
pelagis kecil. Dengan meningkatkan kesadaran dan
pemahaman masyarakat, kita dapat bersama-sama
menghadapi tantangan yang ditimbulkan oleh
perubahan iklim dan memastikan keberlanjutan
sumber daya perikanan di masa depan.

wawasan yang lebih komprehensif tentang

dinamika ini.
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